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Seksual Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Dan Remaja Yang 
Tinggal Dengan Orangtua". Skripsi Sarjana Strata 1. Fakultas Psikologi 
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 
ABSTRAKSI 
Kecerdasan seksual merupakan elemen penting untuk menggambarkan 
perilaku seksual pada seorang remaja. Seorang remaja pada dasarnya hams 
memperoleh pengetahuan dan pendidikan seks dari orangtua, sehingga 
dapat berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
Sedangkan remaja yang berada di panti asuhan hanya memiliki pengasuh 
yang belum tentu memiliki kelekatan dengan setiap anak. Oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
kecerdasan seksual remaja yang tinggal di panti asuhan dan remaja yang 
tinggal dengan orangtua. 
Subjek penelitian (N=44) adalah remaja di Panti Asuhan Undaan, Panti 
Asuhan Lydia dan remaja di Kelurahan Keputran yang berusia 15-18 tahun. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Total Population Study dan 
Insidental Quota Sampling, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan Skala Kecerdasan Seksual. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik ANA VA (Analisis Varians Satu Arah). 
Hasil analisis Independent Sample test, diperoleh nilai t = 5,623 dan sig 
= 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti hipotesis diterima yaitu ada perbedaan 
kecerdasan seksual antara remaja yang tinggal dipanti asuhan dan remaja 
yang tinggal dengan orangtua. Selain itu, dapat diketahui bahwa mean 
kelompok remaja yang tinggal di panti asuhan sebesar 113,74 sementara 
remaja yang tinggal bersama orangtua sebesar 88,91. Hal ini menunjukkan 
bahwa kecerdasan seksual yang dimiliki remaja yang tinggal di panti 
asuhan lebih tinggi daripada remaja yang tinggal bersama orangtua. 
Katakunci: 
Kecerdasan seksual, tempat tinggal. 
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Christin Florentin Meinarty Bebok (2010). "Differences In Adolescent 
Sexual Intelligence Who Lived In An Orphanage And Adolescents Who 
Live With Parents". Bachelor Thesis Strata I. Faculty of Psychology Widya 
Mandala Catholic University Surabaya. 
ABSTRACT 
Sexual Intelligence is an important element to describe the sexual behavior 
of adolescents. A teenager basically have to acquire knowledge and sex 
education from parents, so as to behave in accordance with the norms 
prevailing in society. \Vhile adolescents who are in orphanages only have 
caregivers who do not necessarily have the attachment with each child. 
Therefore, the purpose of this study was to determine whether there are 
differences in adolescent sexual intelligence who lived in an orphanage and 
youth who live with parents. 
Research subjects (N ~ 44) is a teenager in Undaan Orphanage, Orphanage 
Lydia and teenagers in the village Keputran 15-18 years old. Sampling was 
conducted by Total Population Study and the incidental Quota sampling, 
while data collection is done by using the Scale of Sexual Intelligence. Data 
were analyzed with ANOVA techniques (Analysis of Variance One Way). 
Independent Sample analysis oftest results, obtained by value t ~ 5.623 and 
sig ~ 0.000 (p <0.05). This means that the hypothesis was accepted that 
there are sexual differences in intelligence between adolescents who lived 
dipanti upbringing and adolescents who live with parents. In addition, it can 
be seen that the mean group of teenagers who lived in the orphanage at 
113.74 while adolescents who lived with parents at 88.91. This suggests 
that sexual intelligence possessed teenager who lives in an orphanage 
higher than adolescents who live with parents. 
Keywords: 
Sexual Intelligence, residence. 
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